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Abstrak: Sumber Daya Manusia merupakan faktor produksi yang sangat penting bagi suatu perusahaan dibanding faktor-

faktor produksi lainnya yang meliputi Sumber Daya Alam, Modal serta Keterampilan. Sebab pada dasarnya manusia 

merupakan penggerak utama ketiga faktor produksi tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

karakteristik individu karakteristik pekerjaan dan self efficacy terhadap kinerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah asosiatif dengan metode penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Populasi dalam 

penelitian ini seluruh karyawan yang berada di PT. PLN (Persero) Rayon Manado Selatan. Jumlah sampel yang digunakan 

yaitu 34 karyawan dengan teknik pengambilan sampel sampling jenuh. Teknik analisis yang digunakan yaitu analis regresi 

linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Karakteristik Individu berpengaruh positif tetapi 

tidak  signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar. Secara simultan Karakteristik Pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. PT. PLN (Persero) Rayon Manado Selatan sebaiknya melakukan perbaikan baik 

berupa kebijakan hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan yang di lakukan oleh karyawan terlebih khususnya untuk 

karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan self efficacy yang dilakukan. 

 

Kata Kunci: karakteristik individu, karakteristik pekerjaan , self efficacy dan kinerja karyawan 

 

Abstract: Human Resources are factors of production that are very important for a company compared to other production 

factors which include Natural Resources, Capital and Skills. Because basically humans are the main drivers of the three 

factors of production.The purpose of this study is to determine the effect of individual characteristics of job characteristics 

and self efficacy on employee performance. The type of research used is associative with quantitative research methods. 

Data collection techniques using questionnaires. The population in this study all employees in PT. PLN (Persero) South 

Manado Rayon. The number of samples used is 34 employees with saturated sampling sampling techniques. The analysis 

technique used is multiple linear regression analyst. The results of this study indicate that partially Individual 

Characteristics have a positive but not significant effect on employee performance . Partially Work Characteristics have a 

positive and significant effect on employee performance. Partially, self efficacy has a positive but not significant effect on 

employee performance. Simultaneously individual characteristics, job characteristics and self efficacy have a positive and 

significant effect on employee performance. PT. PLN (Persero) South Manado Rayon for management needs to make 

improvements both in the form of policies related to the work done by employees especially especially for individual 

characteristics, job characteristics and self efficacy. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang  
 Tantangan sumber daya manusia pada zaman ini terbilang sangat kompleks dan tidak dapat diprediksi, 

sedangkan sumber daya manusia adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dari badan usaha itu karena mereka 

menjadi roda penggerak yang menunjang kehidupan dari perusahaan atau organisasi itu sendiri. Sumber Daya 

Manusia merupakan faktor produksi yang sangat penting bagi suatu perusahaan dibanding faktor-faktor 

produksi lainnya yang meliputi Sumber Daya Alam, Modal serta Keterampilan. Sebab pada dasarnya manusia 

merupakan penggerak utama ketiga faktor produksi tersebut. Di samping itu manusia merupakan faktor kunci 

bagi berhasil tidaknya suatu organisasi perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Keberhasilan 

sebuah organisasi dalam mencapai visi dan misi sangat tergantung dari kualitas Sumber Daya Manusia yang 

dimiliki. Kualitas Sumber Daya Manusia tersebut dapat ditunjukkan oleh pengetahuan, skills, dan kemampuan 

karyawan dalam menciptakan kualitas kerja yang profesional dalam membangun sebuah teamwork dalam 

organisasi. Untuk mengetahui keefektifan sumber daya manusia dalam organisasi, perlu dilakukan suatu 

evaluasi yang dapat digunakan sebagai dasar penilaian kinerja karyawan dan pimpinan dalam usaha mencapai 

visi dan misi organisasi. 

PT. Perusahaan Listrik Negara merupakan salah satu perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 

yang membidangi sektor usaha kelistrikan di negara Indonesia. PT. PLN (Persero) sebagai satu satunya 

perusahaan penyediaan tenaga listrik yang dibentuk oleh pemerintah dan diberi hak serta tanggung jawab untuk 

mengelola dan mendistribusikan tenaga listrik melalui suatu kuasa usaha. Perusahaan bertanggung jawab untuk 

memberikan pelayanan yang maksimal. Faktor faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan self efficacy. 

Karakteristik Individu adalah perbedaan individu dengan individu lainnya. Sumber daya yang 

terpenting dalam organisasi adalah sumber daya manusia, orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, 

kreativitas, dan usaha mereka kepada organisasi agar suatu organisasi dapat tetap eksistensinya. Menurut James 

(2012 : 87) karakteristik individu adalah minat, sikap dan kebutuhan yang dibawa seseorang didalam situasi 

kerja. Minat adalah sikap yang membuat seseorang senang akan obyek kecenderungan atau ide-ide tertentu. 

Minat mempunyai kontribusi terbesar dalam pencapaian tujuan perusahaan, betapapun sempurnanya rencana 

organisasi dan pengawasan serta penelitiannya. Bila karyawan tidak dapat menjalankan tugasnya dengan minat 

gembira maka suatu perusahaan tidak akan mencapai hasil yang semestinya dapat dicapai. Selain karakteristik 

individu, karakteristik pekerjaan juga berbeda-beda. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 

1. Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.PLN Rayon Manado Selatan. 

2. Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN Rayon Manado Selatan. 

3. Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN Rayon Manado Selatan. 

4. Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan, dan Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN 

Rayon Manado Selatan 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Hasibuan, (2013) Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat. Manajemen Sumber Daya Manusia adalah bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan 

dan peranan manajemen manusia dalam organisasi perusahaan. Unsur MSDM adalah manusia yang merupakan 

tenaga kerja pada perusahaan. Dengan semikian, fokus yang dipelajari MSDM ini hanyalah masalah yang 

berhubungan dengan tenaga kerja manusia saja. 

 

Karakteristik Individu 

 Thoha, (2012) Karakteristik individu merupakan pandangan, tujuan, kebutuhan dan kemampuan yang 

berbeda satu sama lain dari setiap orang. Perbedaan ini akan terbawa dalam dunia kerja, yang akan 

menyebabkan kepuasan satu orang dengan yang lain berbeda pula, meskipun bekerja ditempat yang sama. 
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Karakteristik Pekerjaan 

Munandar (2011:359) teori karakteristik pekerjaan ini, sebuah pekerjaan dapat melahirkan tiga keadaan 

psikologis dalam diri seorang karyawan yakni mengalami makna kerja, memikul tanggung jawab akan hasil 

kerja, dan pengetahuan akan hasil kerja. Akhirnya, ketiga kualitas kinerja, kepuasan kerja, ketidak hairan dan 

perputaran karyawan. 

 

Self Efficacy 

Bandura (2013) self efficacy adalah penilaian seseorang terhadap kemampuan diri yang disesuaikan 

dengan hasil yang dicapai. Dan apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa 

atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. 

 

Kinerja Karyawan 

Setiap pekerjaan akan mempunyai standar tertentu yang telah ditetapkan oleh perusahaan untuk 

dijadikan dasar penilaian agar karyawan mengetahui apa saja kekurangan yang perlu diperbaiki sebagai acuan 

untuk meningkatkan hasil kerjanya secara optimal. Kinerja  adalah  suatu  hasil  yang  dicapai  seseorang  dalam  

melaksakan  tugas tugasnya  yang  dibebankan  kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2011 : 94 dalam Roring, 2017 ). 

 

Penelitian Terdahulu 

Malonda, Kojo dan Sepang (2014) dengan judul Karakteristik Individu, Kompensasi Dan Motivasi 

Karyawan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Sulut (Persero) Tbk. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh karakteristik individu, kompensasi dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan PT Bank Sulut (Persero) Tbk. Metode penelitian asosiatif dengan teknik analisis regresi linear 

berganda. Populasi sebanyak 208 dengan menggunakan metode Slovin didapatkan jumlah sampel sebanyak 90 

responden. Hasil penelitan menunjukan bahwa karakteristik individual, kompensasi, dan motivasi secara 

simultan dan parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Sulut. 

Manajemen PT Bank Sulut di Kota Manado perlu melihat tentang kompensasi, dan motivasi yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

Tamaka, Lengkong, dan Uhing (2017) dengan judul Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Dan 

Karakteristik Individu Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor 

Cabang (Area Manado). Tujuan dari penelitian ini adalah Hubungan asosiasi di antara Karakteristik Pekerjaan 

dan Karakteristik Individu dalam pengaturan Perilaku Organisasi yang optimal memberikan pengaruh pada 

Kepuasan Kerja Karyawan, terlebih khusus terhadap PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Kantor Cabang (Area 

Manado). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Karakteristik Pekerjaan dan Karakteristik Individu baik secara 

simultan maupun parsial memberikan pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. Kantor Cabang (Area Manado).  

Setiawan (2013) dengan judul Pengaruh Karakteristik Individu Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Awetama Bina Reksa. Masalah yang di teliti dalam penelitian ini adalah apakah 

karakteristik individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Awetama Bina 

Reksa, apakah lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Awetama 

Bina Reksa, dan apakah karakteristik individu dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh secara bersamaan 

terhadap kinerja karyawan PT. Awetama Bina Reksa. 

Narottama Dan Surya (2015) dengan judul Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Dan Kompensasi 

Finansial Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis 

pengaruh langsung karakteristik pekerjaan dan kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja, Menganalisis 

pengaruh tidak langsung karakteristik pekerjaan dan kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja, dan 3) Menganalisis pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian 

ini dilakukan di KPN. Kamadhuk RSUP. Sanglah yang berlokasi di Denpasar – Bali. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara langsung karakteristik pekerjaan dan 

kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja karyawan, terdapat pengaruh tidak langsung karakteristik 

pekerjaan dan kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja dan terdapat pengaruh 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 
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Model Penelitian   
 

 

    

  

                                                                                

       

 

    

  

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 Sumber: Kajian Teori, 2018 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelian ini adalah: 

H1: Diduga karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan self efficacy berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

H2:  Diduga karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

H3:  Diduga karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

H4:  Diduga self efficacy berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2013: 137) penelitian kuantitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Penelitian ini akan mengambil 

di PT. PLN rayon manado selatan. 

 

Populasi, Besaran Sampel dan Teknik Sampling Penelitian 

Sugiyono (2013: 13) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulanya. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan pada PT. PLN (persero) Rayon Manado Selatan, 

yang berjumlah 34 karyawan. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh atau 

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh populasi dijadikan 

sebagai sensus (Sugiyono, 2013: 13). Populasi penelitian ini adalah sebanyak 34 karyawan. Dengan demikian 

karena jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitan ini sebanyak 34 karyawan di PT.PLN (persero) 

Rayon Manado Selatan). 

 

Jenis Data dan Sumber 

Jenis Data 

a. Data Kualitatif, yaitu data yang bukan merupakan bilangan, atau bisa diartikan juga merupakan data berupa 

ciri – ciri, kata - kata,  sifat, data keadaaan atau gambaran dari kualitas objek yang akan diteliti.  

b. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa bilangan yang merupakan hasil dari suatu perhitungan atau 

pengukuran. 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Karakteristik Individu 

(X1) 

Karakteristik Pekerjaan 

(X2) 

Karakteristik Pekerjaan 

(X2) 

H2 

H3 

H4 

H1 
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Sumber Data  
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden penelitian melalui wawancara dan 

kuesioner dilapangan.  

b. Data sekunder, data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. 

Biasanya sudah dalam bentuk publikasi seperti data yang diperoleh dari situs internet dan data lainnya yang 

berhubungan langsung dengan objek penelitian.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan interview (wawancara) dan kuesioner 

(angket). Penggunaan wawancara yang dimaksudkan untuk mendapatkan data awal dan juga bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendetail dalam hubungannya dengan subjek  maupun objek pada penelitian 

ini. Dalam pelaksanaanya, dilakukan secara struktur (terbuka) maupun tidak terstruktur (tertutup) kepada 

responden, baik pegawai maupun pemimpin pada instansi yang diteliti. 

 Penggunaan kuesioner yang dimaksudkan untuk mendapatkan data primer dari responden yaitu pagawai 

di PT. PLN rayon manado selatan, mengenai variabel-variabel yang akan di ukur dan di teliti.  

 

Definisi Operasional Variabel 

Karakteristik Individu (X1) 

Menurut Thoha (2012), karakteristik individu merupakan pandangan, tujuan, kebutuhan dan 

kemampuan yang berbeda satu sama lain dari setiap orang. Perbedaan ini akan terbawa dalam dunia kerja, yang 

akan menyebabkan kepuasan satu orang dengan yang lain berbeda pula, meskipun bekerja ditempat yang sama. 

 

Karakteristik Pekerjaan (X2) 

Menurut Munandar (2011:359) teori karakteristik pekerjaan ini, sebuah pekerjaan dapat melahirkan tiga 

keadaan psikologis dalam diri seorang karyawan yakni mengalami makna kerja, memikul tanggung jawab akan 

hasil kerja, dan pengetahuan akan hasil kerja. Akhirnya, ketiga kualitas kinerja, kepuasan kerja, ketidak hairan 

dan perputaran  karyawan.  

 

Self efficacy (X3) 

Menurut Bandura (2013)  self efficacy adalah penilaian seseorang terhadap kemampuan diri yang 

disesuaikan dengan hasil yang dicapai. Dan apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau 

salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan.  

 

Kinerja Karyawan 

Menurut (Robbins dan Judge 2013:555). Kinerja didefinisikan sebagai perilaku dari individu dalam 

organisasi yang berkontribusi terhadap pekerjaan yang ditugaskan untuk mendukung tujuan organisasi dan 

menghindari tindakan yang dapat merusak organisasi. 

 

Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur. Dengan 

standar nilai signifikan 5 % dalam tabel r statistic  (DF= 34-2=32) yaitu 0,2869 dimana jika :  

a. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid apabila r hitung > r tabel 

b. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak valid jika r hitung > r tabel 

 

Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawabannya adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu setiap item akan diuji relasinya dengan skor total variabel yang dimaksud Kriteria 

diterima dan tidaknya suatu data reliabel atau tidak jika: nilai alpha lebih besar daripada nilai kritis Product 

Moment, atau nilai r tabel. Dapat pula menggunakan nilai batas penentu yaitu 0,6 (Koefisien Cronbach’s 

Alpha), dan nilai antara 0,6 – 0,8 dianggat baik (Sekaran, 1992 dalam Wibowo: 2012). 
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Teknik Analisis 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinterpretasikan. Dalam proses ini seringkali digunakan statistic. Fungsi pokok statistik adalah untuk 

menyederhanakan penelitian, selain itu fungsinya untuk memungkinkan peneliti untuk menguji apakah ada 

hubungan atau hubungan yang diamati memang betul terjadi atau hanya kebetulan, seperti yang dikemukakan 

oleh Effendi dan Tukiran dalam (Pontoh, 2014). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Multikolinearitas  

 Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas. Model Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas dengan 

melihat nilai VIF(Variance Inflation Factors). Dimana jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka antar 

variabel bebas tidak mengandung atau memiliki gejala multikolinearitas dan layak digunakan.  

 

Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 

 Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual. Heteroskedastisitas berarti ada varian pada model yang tidak sama atau berubah – ubah 

secara sistematik seiring dengan berubahnya nilai variabel  independen. Heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

diuji dengan melihat grafik scatterplot antara standardized predicted value (ZPRED) dengan studentized 

residual ( SRESID). Ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplotantara SRESID dan ZPRED dimana 

sumbuu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual ( Y prediksi – Y sesungguhnya ). Dasar 

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :  

a. Jika ada pola tertentu, seperti titk – titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas, maka model regresi tidak layak digunakan.  

b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik – titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas, maka model regresi layak digunakan.  

 

Uji Normalitas  

 Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah model regresi, variabel independen, variabel 

dipenden, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan 

melihat grafik histogram dan grafik Normal p – plot SPSS dimana :  

a. Data dikatakan terdistribusi normal apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya.  

b. Data dikatakan tidak terdistribusi normal jika data menyebar jauh dari dari arah garis atau tidak mengikuti 

diagonal atau grafik histogramnya. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda pada dasarnya merupakan analisis yang memiliki pola teknis dan 

substansi yang hampir sama dengan analisis regresi linear sederhana. Analisis ini memiliki perbedaan dalam hal 

jumlah variabel independen yang merupakan variable penjelas jumlahnya lebih dari satu buah. Variabel penjelas 

yang lebih sari satu buah inilah yang kemudian akan dianalisis sebagai variabel yang memiliki; hubungan-

pengaruh,dengan, dan terhadap variabel yang dijelaskan atau variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Tabel 1.  Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel   Pearson Corelation Status Cronbach 

Alpha 

Status 

 

Karakteristik Individu  X1 

 

 

 

0.879 

 

Valid 

 

0.905 

 

Reliabel 

  0.711 Valid  Reliabel 

  0.864 Valid  Reliabel 

  0.652 Valid  Reliabel 

  0.879 Valid  Reliabel 
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  0.711 Valid  Reliabel 

  0.864 Valid  Reliabel 

Karakteristik Pekerjaan 

X2 

 0.812 Valid 0.849 Reliabel  

  0.805 Valid  Reliabel 

  0.728 Valid  Reliabel 

  0.735 Valid  Reliabel 

  0.728 Valid  Reliabel 

  0.735 Valid  Reliabel 

Self Efficacy X3  0.737 Valid 0.838 Reliabel 

  0.805 Valid  Reliabel 

  0.752 Valid  Reliabel 

  0.788 Valid  Reliabel 

  0.842 Valid  Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y)  0.854 Valid 0.927 Reliabel 

  0.900 Valid  Reliabel 

  0.713 Valid  Reliabel 

  0.874 Valid  Reliabel 

  0.900 Valid  Reliabel 

  0.713 Valid  Reliabel 

  0.874 Valid  Reliabel 

Sumber: Hasil olahan data SPSS 23.0, 2018 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui besarnya interkolerasi antar variabel bebas dalam 

penelitian ini.Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat masalah multikolinieritas.Untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada nilai tolerance dan VIF. Apabila nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai 

VIF di bawah 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas untuk model regresi pada 

penelitian ini disajikan pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Sumber: Hasil olahan data SPSS 23.0, 2018 

Dari tabel  3 terlihat bahwa semua dimensi yaitu Karakteristik Individu (X1), Karakteristik Pekerjaan 

(X2) dan Self efficacy (X3) mempunyai nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 
Beta 

T Sig. Correlations Collinearity Statistics 

B Std. Error Zero-
order 

Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.266 3.070  1.715 .097      

Karakteristi
k individu 

.047 .139 .045 336 .739 .714 .061 .028 .381 2.627 

Karakteristik 
pekerjaan 

.873 .140 .850 6.245 .000 .890 .752 .518 .372 2.691 

Self-efficacy .025 .081 .026 .312 .757 .174 .057 .026 .961 1.040 

a. Dependent Variable: totally 
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Gambar 2. Scatterplot 
Sumber: Hasil olahan data SPSS 23.0, 2018 

 

 Dari Gambar 2 grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokesdastisitas menampakkan titik-

titik yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam penyebaran titik-titik 

tersebut menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut mengidentifikasikan tidak terjadinya 

heterokesdastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel 

Kinerja Karyawan (Y). 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

 
Gambar 3. Normal p-plot 

Sumber: Hasil olahan data SPSS 23.0, 2018 

 

Dari Gambar 3 menunjukkan bahwa grafik Normal P-P of Regression Standardized Residual 

menggambarkan penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal 

grafik tersebut, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

Pembahasan 

Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pembahasan mengenai Karakteristik Individu tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan sebesar 4,7%. karena indikator yang diteliti yaitu: Kemampuan, kebutuhan, kepercayaan, pengalaman 

dan pengharapan (Thoha, 2012). Hal ini disebabkan karena kurang diperhatikan karakteristik individu dari 

setiap karyawan yang akan bekerja, baik karakteristik biografis karyawan, kemampuan, pengalaman dalam 

bekerja dan kepribadian. Dan penilaian kinerja karyawan belum berjalan dengan baik Tidak sesuai dengan 

keadaan atau kondisi yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian di PT. PLN (Persero) Rayon Manado 

Selatan. Hasil dari penelitian ini berbeda dengan penelitian di dapati (Handayati, 2016).  

Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian diatas menyatakan bahwa Karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan sebesar 87,3%. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa semakin baik karakteristik 

pekerjaan yang di miliki oleh karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Indikator yang diteliti 

yaitu: Keragaman ketrampilan, Jati diri tugas, Tugas yang penting, otonomi, umpan balik, hal ini menunjukan 

bahwa karyawan merasa bahwa karakteristik pekerjaan sudah baik atas menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

sebagai konsekuensi yang dimilikinya berbagai keahlian, keahlian kerja yang dimiliki sudah sesuai dengan 
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penempatan/bidang kerja, pimpinan selalu mendukung dan mempercayai cara baru dalam menyelesaikan 

tugas/pekerjaan yang diberikan. Tingkat produktivitas dan kepuasan para pelaksana pekerjaan harus mampu 

berperan sebagai umpan balik.  sama dengan hasil penelitian, (Sudja Dan Mujiati 2017).   

Self Efficacy dan Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian di atas menghasilkan atas Self Efficacy tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan sebesar 2,5%. Indikator yang di teliti yaitu: Magnitude, Strenght, Generality. Hal ini 

diindikasikan karena seseorang karyawan bisa saja tidak menjadi dirinya sendiri namun mencapai indikator 

keberhasilan dalam kinerja karyawan, dan masih ada beberapa karyawan yang belum bisa percaya diri untuk 

meyakinkan kinerja yang dilakukan berhasil atau tidak, dan dalam kemampuan karyawan  masih ada beberapa 

karyawan yang belum bisa mengatasi masalah yang di hadapi di dalam pekerjaan  yang di berikan oleh 

perusahan dan jika self efficacy semakin tinggi maka akan tinggi juga pencapaian kinerja seseorang  

karakteristik individu pun yang berasal dari dalam diri seseorang yang di teliti penelitian ini tidak berpengaruh 

secara signifikan. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya (Kaseger, 2013).  

Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan Dan Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil uji statistic di peroleh hasil secara signifikan berpengaruh. Hal ini diindikasikan 

karena secara kualitas karyawan tetap dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sesuai dengan 

karakteristik individu karakteristik pekerjaan dan self efficacy mereka masing-masing, secara kemandirian setiap 

karyawan mampu menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan tugas masing-masing, kinerja karyawan PT. PLN 

(persero) rayon manado selatan selalu memenuhi target yang telah di tetapkan oleh perusahaan sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki karyawan. Self-efficacy, karakteristik individu dan karakteristik pekerjaan dapat 

meyakinkan dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi, sehingga mampu mengatasi 

rintangan dan mencapai tujuan yang diharapkannya hal ini mampu meningkatkan kinerja karyawan. Sama 

dengan hasil penelitian (Rahmah, 2015). 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Karakteristik Individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN 

(Persero) Area Manado Selatan. Oleh sebab itu, perusahaan harus lebih memperhatikan kemampuan dari 

para karyawan agar sesuai dengan  tanggung jawab pekerjaan yang diberikan kepada karyawan. 

2. Karakteristik Pekerjaan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN (Persero) Area Manado 

Selatan. Oleh karena itu, perusahaan harus meningkatkan bagaimana pekerjaan itu dapat sesuai dengan 

keahlian karyawan dan tentunya itu dapat meningkatkan kinerja karyawan dan sesuai dengan tujuan 

perusahaan tersebut yang ingin dicapai. 

3. Self Efficacy tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN (Persero) Area 

Manado Selatan. Karena, secara garis besar jati diri dari karyawan sebagai pekerja tidak terlalu 

mempengaruhi jalannya pekerjaaan tersebut dilakukan. Oleh sebab itu, perusahaan harus memperhatikan 

karakter dari SDM sebagai karyawan agar lebih mambangun kemampuan diri demi menunjang tanggung 

jawab pekerjaan yang telah diberikan.  

4. Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan dan Self Efficacy secara simultan berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. PLN (Persero) Area Manado Selatan. Karena suatu  perusahaan dapat berjalan 

dengan baik apabila didalam perusahaan tersebut SDM yang berkualitas harus di pertahankan dengan cara 

bagaimana perusahaan dapat dengan tepat mengerti karakter  dari setiap individu agar sesuai dengan 

tanggung  jawab mereka, juga bagaimana karakter pekerjaan dapat di sesuaikan dengan keahlian dari setiap 

karyawan agar pekerjaan itu dapat efisien dan efektif di selesaikan dan terakhir jati diri karyawan sebagai 

cermin perusahaan yang berkualitas harus mempertahankan kinerja dari perusahaan tersebut. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan Kinerja Kerja pada PT. PLN (Persero) Area Manado Selatan, hendaknya diperhatikan 

Variabel Karakteristik Individu X1 dan Self Efficacy X3 
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti objek sejenis, disarankan agar dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menambahkan variabel, atau meneliti variabel- variabel lainnya yang berhubungan 

dengan Kinerja Karyawan yang belum diteliti 
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